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MOTTO 

 

وُلَى   خِٓرَةُ خَيأرٞ لَّكَ مِنَ ٱلۡأ  وَللَۡأ

“Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu 

daripada yang sekarang (permulaan).” 

(Q.S. Adh-Dhuha: 4)
1
 

 

 

 

“Sesuai dengan benih yang telah ditabur, begitulah buah 

yang akan dipetiknya......” 

(Samyuta Nikaya, 1.293)2 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

1971), hlm. 1070 
2 Ariyanto, Persanjungan Sang Kuan Iem Bodhisattva Mahasattva, tidak  diterbitkan, 

hlm. 75. 
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ABSTRAK 

        Kirab adalah upacara berjalan keliling mengitari keraton tempat 

diselenggarakan upacara dan sebagainya. Kirab biasanya diselenggarakan pada 

saat hari jadi kota/kabupaten. Kirab ini diselenggarakan untuk menampilkan 

potensi yang ada di wilayah tersebut, seperti kekayaan alam, budaya dan 

pariwisata. Namun berbeda dengan kirab yang diselenggarakan oleh umat 

Tridharma yang ada di Temanggung-Jawa Tengah. Kirab ini mengarak Kongco 

untuk keliling kota Temanggung. Kongco adalah Dewa Pujaan yang ada di 

klenteng. Hal ini yang menjadi menarik untuk diteliti, sehingga penulis 

mempunyai rumusan masalah pertama, Apa tujuan klenteng Kong Ling Bio 

mengadakan kirab imlek ruwat bumi? Kedua, Bagaimana bentuk solidaritas sosial 

pada kirab imlek ruwat bumi? 

         Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reseach) dan 

menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancawa, observasi dan dokumentasi. Adapun penelitian menggunakan 

pendekatan sosiologis dan bersifat deskriptif-analitik. Selain itu, penelitian ini 

juga menggunakan teori solidaritas sosial. Menurut Durkheim, konsep solidaritas 

sosial merupakan kepedulian secara bersama kelompok yang menunjukan pada 

suatu keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada 

persamaan moral, kolektif yang sama dan kepercayaan yang dianut serta diperkuat 

oleh pengalaman emosional. 

        Hasil dari penelitian ini adalah penulis menemukan bahwa tujuan 

diadakannya kirab sebagai rasa syukur kota Temanggung diberi keamanan, 

keselamatan dan kesejahteraan. Dalam prosesi kirab peneliti menemukan 

solidaritas sosial yang terjadi antara umat Tridharma dan masyarakat 

Temanggung. Sesuai dengan analisis Solidaritas sosial Durkheim, konsep 

solidaritas sosial yang terjadi adalah solidaritas mekanik. karena masyarakat 

beragama memiliki tingkat homogenitas yang tinggi dalam kepercayaaan dan pola 

normatif yang sama. Agama memberikan makna dan tujuan pada kehidupan 

manusia, selain itu agama menawarkan nilai dan tujuan hakiki yang dimiliki 

bersama. 

Kata Kunci: Kirab Imlek, Ruwat Bumi, Solidaritas Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Perayaan Imlek adalah sebuah kegiatan pesta musim semi atau chun cie yang 

menandai pergantian musim di Tiongkok dari musim dingin yang suram menjadi 

musim semi yang cerah, sejuk dan penuh harapan. Kebetulan pesta ini bertepatan 

dengan pergantian sistem kalender Tiongkok memasuki perhitungan awal tahun 

baru Imlek/Yinli berdasarkan sistem lunar atau peredaran bulan. Oleh karena itu 

perayaan ini disebut dengan pesta musim semi/Chunjie yang juga dikenal dengan 

perayaan Imlek.
1
 

        Perayaan Imlek dirayakan dengan suka cita, segenap keluarga, tua-muda 

memakai baju baru dan bersama-sama sembahyang kepada para shenming dan 

leluhur. Setelah itu lalu minum teh bercampur angco dan manisan bligo. Zaman 

dulu di kota-kota Indonesia, keluarga berada minum teh sarang burung (teh yan-

oh) dan saling mengucapkan xin-chun gong-xi (selamat tahun baru). Kemudian 

mereka pergi sendiri-sendiri atau bersama ke klenteng atau ke sanak keluarga lain 

untuk pay cia (memberikan ucapan selamat). Tamu yang datang pay cia biasanya 

disilahkan masuk ke ruang tengah, dimana mereka disuguhi teh manis dan 

manisan, lalu berpantun dengan kata-kata yang beralamat baik, misalnya “shi 

                                                             
1 Singgih Basuki, Sejarah, Etika dan Teologi Agama Khonghucu (Yogyakarta: SUKA 

Press, 2014), hlm. 161. 
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hong-zhao nian-nian hao” (ayo makan angco, supaya tiap tahun selamat-

sejahtera). Angpao dibagikan pada anak-anak kecil yang ikut datang.
2
 

        Selain kemeriahan pada tahun baru Imlek, ada kebiasaan-kebiasaan unik 

yang dilakukan pada saat Imlek. Kebiasaan yang dilakukan antara lain menempel 

Dewa Pintu untuk kedamaian. Mengantar tahun baru dengan syair musim semi, 

menyalakan petasan untuk kemakmuran, makan Pangsit untuk kebahagiaan dan 

perayaan lampion. Kebiasaan tersebut mempunyai tujuan untuk mengharapkan 

keberuntungan, kedamaian dan kebahagiaan.
3
 

        Perayaan tahun baru Imlek yang dimulai tanggal 30 bulan 12 tahun Imlek 

dan diakhiri dengan Cap Go Meh tanggal 15 bulan 1 tahun Imlek bukanlah 

sekedar pesta pora memperingati pergantian tahun melainkan mengandung 

makna-makna yang terkait hubungan antara manusia dengan sesama manusia 

serta dengan kekuatan supranatural. Perayaan Cap Go Meh biasanya dirayakan 

dengan berbagai pertunjukan atau pentas atraksi berbagai seni budaya Tionghoa 

antara lain Barongsai dan Liong yang dinamakan juga dengan karnaval budaya 

nusantara.
4
 

        Perayaan Cap Go Meh berpusat di klenteng, dan di beberapa kota di 

Indonesia juga dimeriahkan dengan acara kirab Toapekong. Acara ini di Jakarta 

berpusat di klenteng Toa See Bio, Glodok. Selain kesenian tradisional seperti 

                                                             
2 Tjan K. dan Kwa Tong Hay, Berkenalan dengan adat dan ajaran Tionghoa 

(Yogyakarta: Kanisius, 2010), hlm. 172-173. 
3
 Evy Wong dkk., Chinese Auspicious Culture Mengungkap Rahasia Dibalik Mitos dan 

Kepercayaan Rakyat China (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2014), hlm. 22. 
4 Singgih Basuki, Sejarah, Etika dan Teologi Agama Khonghucu (Yogyakarta: SUKA 

Press, 2014), hlm. 163. 
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barongsai, liong dan cengge, juga melibatkan unsur-unsur budaya Betawi, seperti 

Ondel-ondel, gambang kromong, tanjidor dan lain-lain, sehingga menjadi pawai 

multi-budaya. Acara kirab ini juga dilakukan di kota-kota seperti Bogor, Tegal, 

Lasem dan Singkawang. 

        Pada perayaan ini biasanya juga diadakan acara khas kaum muda. Di Fujian 

dan Taiwan ada kebiasaan para muda-mudi untuk bersembahyang pada dewi Zi-

gu agar dianugerahi keterampilan yang amat diperlukan dalam kehidupan. 

Permohonan ini mirip dengan yang dilakukan pada hari raya tanggal 7 bulan 7 

tahun Imlek malam kepada Zhi-nu. Konon Zigu adalah gadis yang cerdas,cekatan 

serta memiliki banyak keterampilan. Ia terjerumus di lubang kakus yang sengaja 

digunakan untuk menjebaknya. Persembahan pada Zigu biasanya terdiri dari buah 

dan sayur, beserta sepasang sepatu sulam. Doa permohonan tiap remaja terutama 

wanita tentu saja berlainan, tapi intinya memohon agar dibekali atau ditambahhi 

keterampilan, supaya pekerjaannya memberikan hasil yang memadai.
5
 

        Perayaan Imlek meski memiliki sumber yang sama tapi pada pelaksanaannya 

berbeda di masing-masing daerah. Ini dikarenakan telah terjadi akulturasi 

(pembauran) dengan budaya setempat. Perayaan Imlek di Singkawang, 

Kalimantan Barat, berbeda dengan perayaan Imlek di Tangerang, atau Imlek di 

Semarang tidak sama di Medan. Menariknya akulturasi budaya itu member warna 

perayaan Imlek di Nusantara. Di Jakarta misalnya, muncul sebutan Lebaran Cina 

untuk Imlek. Artinya, etnik Betawi menganggap Imlek menjadi baagian dari 

                                                             
5 Tjan K. dan Kwa Tong Hay, Berkenalan dengan adat dan ajaran Tionghoa 

(Yogyakarta: Kanisius, 2010), hlm. 176. 
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budaya mereka juga. Maka dari itu orang Betawi ikut merayakannya, bukan 

sebatas ikut karnaval dan pasar malam Imlek. Sejak pertengahan abad ke-19, 

orang Betawi juga ikut mencari dan makan-makanan khas perayaan Imlek. 

Termasuk mereka mengerti filosofi di balik makanan-makanan dalam peayaan itu. 

Ikan Bandeng misalnya, dalam Imlek dianggap sangat penting karena bagian dari 

unsur-unsur alam yang harus ada dan memasaknya, jadi pindang adalah simbol 

hidup harus hemat dan awet.
6
 

        Perayaan menyanbut Imlek di kota Solo, Jawa Tengah setiap tahunnya juga 

sarat dengan dengan sejumlah penampilan kesenian akulturasi Tionghoa dan Jawa 

seperti karayang yang menampilkan perpaduan karawitan dan yang kim atau seni 

musik Tionghoa serta fashion show batik dengan model busana cheong sam. 

Semangat menyambut Tahun Baru Imlek 2015 di Solo akan terlihat ketika Anda 

melewati kawasan Pasar Gede yang berdekatan dengan Klenteng Tien Kok Sie. 

Masyrakat Pribumi dan warga Tionghoa yang umumnya bermukim di Kelurahan 

Sudiroprajan akan menyambut perayaan Imlek lewat kegiatan “Grebeg Sudiro” 

pada 15 sampai 18 Februari dan “Solo Imlek Festival” pada 19 Februari. Acara 

Grebeg Sudiro berupa perebutan hasil bumi dan makanan yang disusun 

membentuk gunung. Tradisi rebutan didasari oleh falsafah Jawa “ora babah ora 

mamah” yang artinya jika tidak berusaha mka tidak makan.
7
 

                                                             
6
 Hotma Siregar, “Pembauran Imlek Dalam Budaya Lokal”, Tempo, 23 Februari-1 Maret 

2015. 
7 Hotma Siregar, “Pembauran Imlek Dalam Budaya Lokal”, Tempo, 23 Februari-1 Maret 

2015. 
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        Keberadaan Pasar Imlek Semawis atau Warung Semawis menjadi wujud 

akulturasi budaya Tionghoa-Jawa di Semarang. Kehadiran Pasar Imlek Semawis 

(PIS) yang digagas perkumpulan Kopi Semwis (komunitas pecinan Semarang 

untuk pariwisata akan dilaksanakan pada 4 sampai 16 Februari 2015 yang 

dilanjutkan dengan panggung terbuka 14 sampai 17 Februari di sepanjang Lorong 

Gang Pinggir dan Srawung. Para pengunjung bisa menyaksikan atraksi kesenian 

Tiongkok seperti Wayang Potehi, Gambang Semarang, Twa Kok Djwee, 

Barongsai, Permainan toya hingga wushu. Di Kota Pelajar, Pekan Budaya 

Tionghoa Yogyakarta (PBTY) yang digelar 1 sampai 5 Maret 2015 dijanjikan 

lebih meriah. Dengan tema “Merajut Budaya, Merenda Kebersamaan”, 

pengunjung akan melihat kekayaan budaya Cina yang melimpah. Bentuk 

kegiatannya meliputi pameran, lomba bahasa Mandarin, hingga karaoke yang 

terpusat di Kampung Ketandan dan meluas ke jalan-jalan arteri seperti 

Suryatmajan.
8
 

        Akulturasi budaya Mandarin dengan budaya lokal juga tampak jelas setiap 

kali perayaan Imlek di pulau Dewata. Pohon Tebu yang dikombinasikan dengan 

rangkaian Janur (penjor tebu) menghiasi setiap gerbang rumah warga keturunan 

Tionghoa. Nuansa religious itu hamper mirip saat umat Hindu merayakan 

Galungan yang merupakan Hari Kemenangan Dharma (kebaikan) melawan 

Adharma (keburukan) yang dirayakan setiap 210 hari sekali.
9
 

                                                             
8
 Hotma Siregar, “Pembauran Imlek Dalam Budaya Lokal”, Tempo, 23 Februari-1 Maret 

2015. 
9 Hotma Siregar, “Pembauran Imlek Dalam Budaya Lokal”, Tempo, 23 Februari-1 Maret 

2015. 
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        Klenteng Kong Ling Bio terletak di Jl. Jendral Soedirman No. 1 

Temanggung-Jawa Tengah. Pada Imlek tahun 2015 Klenteng Kong Ling Bio 

mengadakan acara yang diberi nama Kirab Imlek Ruwat Bumi. Menurut Kamus 

Bahasa Indonesia, kirab adalah upacara berjalan keliling mengitari keraton tempat 

diselenggarakan upacara dan sebagainya.
10

 Kirab biasanya diselenggarakan pada 

saat hari jadi kota, seperti di Yogyakarta setiap tanggal 7 Oktober diselenggarakan 

kirab budaya untuk memperingati hari jadi kota Yogyakarta. Kirab budaya ini 

diisi oleh perwakilan dari setiap kelurahan-kelurahan yang ada di Yogyakarta. 

Berbeda dengan kirab yang diselenggarakan oleh klenteng Kong Ling Bio. Kirab 

yang diselenggarakan adalah kirab imlek. Dinamai kirab imlek karena waktu 

pelaksanaan bertepatan dengan tahun baru imlek. 

        Kirab yang diselenggarakan oleh klenteng Kong Ling Bio bukan semata-

mata hanya ajang hura-hura, kirab ini bersifat sakral karena adanya ruwat bumi. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia term ruwat bumi memiliki dua arti, yaitu 

pulih kembali sebagai keadaan semula dan terlepas dari nasib buruk yang akan 

menimpa.
11

 Menurut keyakinan masyarakat Jawa, ruwat atau ruwatan, merupakan 

salah satu cara untuk melepaskan diri dari dominasi energi negatif yang disebut 

sengkala dan sukerta. Sementara istilah bumi menunjuk pada pengertian bumi itu 

sendiri, dimana apabila dikaitkan dengan lokalitas budaya berarti lingkungan 

hidup atau ekologi setempat. 

                                                             
10

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hlm. 777. 
11 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa DEPDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hlm. 842. 
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        Istilah ruwatan juga dipercaya oleh orang Tionghoa, setiap orang dipercaya 

akan menghadapi sedikit-banyak kerawanan (kesialan) pada tahun-tahun tertentu 

yang berkaitan dengan shio-nya (tahun kelahiran), keadaan ini disebut chong 

(jiong), yaitu keadaan yang tidak selaras. Misalnya, orang yang ber-shio tikus 

akan jiong pada tahun macan. Tentu saja banyak kemalangan atau bencana yang 

menimpa seseorang karena pekerjaan atau lingkungannya dan bukan lantaran 

pembawaan lahirnya, misalnya wabah penyakit dan bencana alam. Untuk 

menghindari segala macam kesialan ini diadakan upacara ruwatan dan tolak bala, 

atau bahkan upacara sembahyang akbar tolak bala untuk seluruh negeri.
12

 

        Untuk membedakan antara kirab budaya dengan kirab ruwat bumi bisa 

dilihat dari tampilan pada formasi kirab. Pada kirab budaya hanya menampilkan 

kesenian dan hiburan, sedangkan kirab  ruwat bumi membawa Kongco/Makco
13

 

untuk diarak keliling kota. Kongco/Makco adalah tuan rumah yang ada di 

klenteng yang disimbolkan dengan dewa pujaan. Setiap klenteng mempunyai tuan 

rumah yang berbeda-beda, untuk di Temanggung sendiri tuan rumah klenteng 

adalah Hok Tek Cin Sin (Dewa Bumi) karena wilayah temanggung berada pada 

wilayah pegunungan. 

        Dilihat dari segi geografis, penamaan ruwat bumi dikarenakan wilayah 

kabupaten Temanggung berada di daerah pegunungan. Oleh sebab itu tuan rumah 

klenteng (Kongco/Makco) adalah Dewa Bumi. Berbeda dengan di daerah pesisir 

                                                             
12 Tjan K. dan Kwa Tong Hay, Berkenalan dengan adat dan ajaran Tionghoa 

(Yogyakarta: Kanisius, 2010), hlm. 221. 
13 Kongco adalah sebutan dalam bahasa Tiongkok untuk menyebut leluhur yang ada di 

klenteng, dalam bahasa Indonesia sendiri  Kongco diartikan sebagai mbah (laki-laki) yang paling 

tua sedangkan untuk sebutan mbah (perempuan) paling tua disebut Makco. 
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yang geografisnya berada di garis pantai, tuan rumah klentengnya adalah Dewa 

Laut. Contoh klenteng yang berada di daerah pesisir adalah klenteng Cu Ang 

Kiong Lasem. 

        Klenteng Cu Ang Kiong pernah mengadakan Kirab Budaya pada Tahun 

2012. Kirab Budaya ini dalam rangka memperingati ulang tahun Makco Thian 

Siang Sing Bo (Dewi Laut) di Klenteng Cu Ang Kiong. Ritual kirab ini diikuti 

oleh lebih dari 60 klenteng se-Indonesia, diantaranya dari Aceh, Medan, 

Singkawang, Makassar hingga Nusa Tenggara. Awalnya, ritual ini dikonsep 

sebagai perayaan budaya Tionghoa se-Asia Tenggara. Meskipun akhirnya hanya 

terbatas dari klenteng se-Indonesia, namun sudah sangat meriah dan menunjukan 

kebangkitan budaya Tionghoa
14

. 

        Masalahnya tidak semua klenteng dapat menyelenggarakan acara ini. banyak 

pertimbangan yang dipikirkan pengurus klenteng untuk menyelenggarakan acara 

ini. pertama masalah personil, untuk menyelenggarakan acara kirab membutuhkan 

sekurangnya 500 orang. Kedua masalah dana, yang ketiga masalah kondisi 

geografis klenteng itu sendiri. 

        Di kabupaten Temanggung acara ini berhasil diselenggarakan pada tahun 

2015, tepatnya di klenteng Kong Ling Bio. Tentunya ada hal yang menarik yang 

perlu dikaji terkait keberhasilan klenteng menyelenggarakan acara tersebut. 

Hipotesis yang penulis bangun adalah masalah interaksi yang terjalin antara umat 

Tridharma dengan masyarakat sekitar. Interaksi ini karena kaitannya dengan 

                                                             
14 Munawir Aziz, Lasem Kota Tiongkok Kecil Interaksi Tionghoa, Arab dan Jawa dalam 

Silang Budaya Pesisiran (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), hlm. 103. 
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jumlah personil untuk mensukseskan acara tersebut. Selain interaksi, penulis juga 

ingin mengkaji bagaimana solidaritas sosial yang terbangun sehingga acara kirab 

berhasil dilaksanakan. Hal ini yang menarik untuk penulis teliti mengenai 

bagaimana Kirab Imlek Ruwat Bumi menjadi ajang solidaritas sosial antara umat 

Tridharma dan masyarakat Temanggung. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa tujuan klenteng Kong Ling Bio mengadakan kirab imlek ruwat 

bumi? 

2. Bagaimana bentuk solidaritas sosial pada kirab imlek ruwat bumi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tujuan klenteng Kong Ling Bio mengadakan kirab 

imlek ruwat bumi. 

2. Untuk mengetahui bentuk solidaritas sosial pada kirab imlek ruwat 

bumi. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis untuk menambah keilmuan di bidang akademik 

terutama dalam studi agama Buddhisme, Taoisme dan Konfusianisme. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti mengenai tradisi dan kebudayaan Tionghoa. 

E. Tinjauan Pustaka 

        Dari beberapa penelusuran yang telah dilakukan, ada beberapa penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan skripsi ini. Pertama, skripsi yang berjudul 

“Perayaan Imlek Dalam Agama Konghucu Di Indonesia” karya Anis 
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Nurdiyanah. Skripsi ini menjelaskan tentang proses perayaan imlek didalam 

masyarakat Tionghoa di Indonesia, selain itu juga membahas mengenai makna 

dan kedudukan perayaan imlek. Skripsi ini juga membahas adanya pergeseran 

bentuk perayaan imlek di kalangan bangsa Tionghoa dan masyarakat Tionghoa 

Indonesia. 

        Kedua, skripsi yang berjudul “Fungsi dan Makna Tradisi Penyambutan 

Imlek di Klenteng Fuk Ling Miau Gondomanan Yogyakarta” karya Moh. Khoirul 

Fatih. Skripsi ini hanya menjelaskan fungsi dan tradisi penyambutan Imlek, 

bahwasannya penyambutan Imlek di klenteng Fuk Ling Miau merupakan fungsi 

sosial. Karena tradisi tersebut terfokus pada pola hubungan dan cara interaksi 

masyarakat keturunan Tionghoa. Selain itu juga menjelaskan mengenai makna 

tradisi yang biasa dilakukan pada saat imlek contohnya membagikan Angpao, 

menyalakan kembang api/petasan dan makan malam bersama dengan menu-menu 

khusus khas Imlek. 

        Ketiga, Skripsi yang berjudul “Barongsai Dalam Agama  Konghucu; Studi 

Terhadap Ritual Barongsai Tripusaka Surakarta”karya Ari Qudriyati. Skripsi ini 

menjelaskan sejarah barongsai di Indonesia. Bagaimana barongsai yang awalnya 

merupakan bagian dari cerita bangsa Tiongkok kuno dan masuk ke Indonesia dan 

menjadi bagian dari kebudayaan umat Tionghoa Indonesia. Selain itu juga 

menjelaskan sejarah perkumpulan Tripusaka, yaitu perkumpulan kesenian umat 

Konghucu di Surakarta. Dan yang terakhir menjelaskan Proses ritual dan makna 

Barongsai.  Bagaimana kesenian ini tidak hanya untuk tontonan tetapi di balik itu 

banyak makna yang terkandung di dalamnya. 
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        Keempat, skripsi yang berjudul “Ritual Kematian Dalam Agama Konghucu 

di Surakarta” karya Lailatul Rohmah. Skripsi ini membahas mengenai proses 

ritual kematian dalam agama konghucu, mulai dari persiapan masuk peti, 

pemberangkatan jenazah, pemakaman/penyempurnaan jenazah sampai ada 

mengenang kematian, seperti yang ada pada masyarakat Jawa, setiap orang 

meninggal maka akan ada peringatan mulai dari 40 hari, 100, hari, 1000 hari. 

Umat Konghucu juga ada yakni 1 tahun dan 3 tahun. 

        Dari penelitian diatas, bisa disimpulkan bahwa kajian terhadap tradisi dan 

kebudayaan Tionghoa cukup banyak. Namun belum ada penelitian yang fokus 

sama seperti yang peneliti teliti. Posisi yang dilakukan oleh peneliti dari beberapa 

penelitian diatas ingin memposisikan diri pada salah satu rangkaian Imlek terdapat 

sebuah tradisi dan ritual. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh saudara 

Anis Nurhidayah yang meneiliti Imlek secara umum, serta penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Moh. Khoirul Fatih yang meneliti mengenai fungsi dan 

makna Imlek itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk 

memfokuskan penelitian pada salah satu rangkaian dalam Imlek. Pada saat 

perayaan imlek tepatnya pada saat Capgomeh ada tradisi Kirab Imlek Ruwat 

Bumi yang menarik untuk diteliti dan kemudian diharapkan mampu memberikan 

kontribusi yang berarti terhadap ilmu studi agama-agama. 

 

F. Kerangka Teori 

        Untuk mengkaji masalah diperlukan suatu teori untuk menjelaskan dan 

menjabarkannya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori solidaritas 
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sosial. Konsep solidaritas berhubungan dengan identifikasi manusia dengan dan 

dukungan anggota kelompok yang lain yang termasuk didalamnya. Konsep ini 

terutama berkaitan dengan Durkheim, dalam buku pertamanya The Division of 

Labour in Society yang mengimplikasikan pembagian dari apa yang ia sebut 

sebagai solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Durkheim berpendapat bahwa 

masyarakat terbagi ke dalam bagaimana mereka mencapai keteraturan, dengan 

masyarakat yang sederhana disatukan oleh kesamaan diantara anggota. Sedangkan 

masyarakat yang kompleks, disatukan oleh perbedaan sosial.
15

 

       Paradoks ini merupakan bagian dari evolusi sosial yang ia jelaskan dengan 

menggarisbawahi peningkatan saling ketergantungan diantara individu sehingga 

peran mereka menjadi lebih berkembang dan terspesialisasi dalam ekonomi 

masyarakat industri modern. Pendapat ini merupakan perspektif yang optimistik 

daripada gagasan pemikir sebelumnya seperti Ferdinand Tonnies yang 

mengaitkan antara industrialisasi dan urbanisasi dengan terkikisnya solidaritas 

komunitas tradisional serta menggantikan mereka dengan hubungan sosial yang 

renggang dan sepintas lalu saja.
16

 

        Durkheim mempergunakan variasi pembagian kerja sebagai dasar untuk 

mengadakan klasifikasi masyarakat, sesuai dengan taraf perkembangannya. Akan 

tetapi, dia lebih cenderung mempergunakan dua taraf klasifikasi, yaitu yang 

sederhana dan yang kompleks. Masyarakat-masyarakat yang berada di tengah 

kedua ekstrim tadi diabaikannya. Tipe-tipe pembagian kerja tersebut dihubungkan 

                                                             
         15 John Scott (Ed.), Sosiologi The Key Concept (Jakarta: Rajawali, 2011), hlm. 268. 

         16 John Scott (Ed.), Sosiologi The Key Concept, hlm. 268. 
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dengan tipe-tipe solidaritas. Artinya, masyarakat-masyarakat sederhana dan 

kompleks, kesatuan dan keutuhannya dipertahankan melalui pelbagai cara.
17

 

        Apabila dalam pembagian kerja terdapat sedikit diferensial, maka solidaritas 

didasarkan pada homogenitas. Artinya warga masyarakat sebenarnya sejenis, atau 

sama. Dengan perkataan lain, warga-warga masyarakat mempunyai cita-cita dan 

nilai-nilai yang sama. Kepribadian dari masing-masing merupakan pencerminan 

mikrokosmis dari masyarakat. Oleh karena itu, maka secara relatif tidak terdapat 

kualitas-kualitas pribadi yang dapat memisahkan pribadi dari kolektiva. Durkheim 

menamakan solidaritas tersebut sebagai solidaritas mekanis. 

        Apabila pembagian kerja bertambah kompleks, maka kapasitas masyarakat 

meninggi, akan tetapi dasar homogenitas ditransformasikan. Solidaritas 

didasarkan pada hubungan saling bergantung, antara bagian-bagian masyarakat 

yang telah mengenal pengkhususan itu. Durkheim menyebut solidaritas ini 

sebagai solidaritas organis.
18

 

        Meskipun pemikiran Durkheim kemudian tidak secara langsung 

mengembangkan terminologi yang sederhana mengenai solidaritas mekanik dan 

organik, gagasan penting mengenai kedua solidaritas sosial tersebut didasarkan 

atas keteraturan sosial yang berkesinambungan untuk memengaruhi pemikiran 

Durkheim pada aliran sosiologi dan antropologi sosial. Dari perspektif ini, 

solidaritas lebih mengacu pada fenomena budaya daripada ekonomi dan 

                                                             
17 Soerjono Sukanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi Dalam Masyarakat (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 1982), hlm. 190. 
18 Soerjono Sukanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi Dalam Masyarakat, hlm. 190. 
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solidaritas ini tertanam dalam diri manusia melalui religi atau kehidupan duniawi 

yang seimbang, seperti kultus individual. Manusia bersifat solidaristik karena 

mereka memiliki nilai-nilai bersama yang diperkuat melalui berbagai ritual.
19

 

        Teori ini dipakai sebagai pisau analisis untuk menjelaskan mengenai bentuk-

bentuk solidaritas sosial. Pada pelaksanaan kirab, kepanitiaan melibatkan 

Gusdurian dan pemuda Gereja untuk mensukseskan acara tersebut. Dilihat dari 

latar belakang budaya dan agama jelas berbeda, namun ini yang menarik untuk 

dikaji sehingga penulis menggunakan teori solidaritas sosial. Untuk menciptakan 

sebuah solidaritas sosial tentunya ada proses sosial. Bentuk umum proses sosial 

adalah interaksi sosial (yang juga dapat dianamakan proses sosial) karena 

interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. 

Bentuk lain proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi 

sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antara orang perorangan dengan kelompok manusia. 

Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling 

menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. 

Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial.
20

 

G. Metode Penelitian 

         Metode penelitian adalah suatu usaha untuk menjelaskan suatu gejala 

dengan cara menghubungkan berbagai variabel berdasarkan kaidah tertentu dalam 

                                                             
19 John Scott (Ed.), Sosiologi The Key Concept (Jakarta: Rajawali, 2011), hlm. 268. 
20 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: 

Rajawali Press, 1985), hlm. 55. 
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suatu kerangka ilmu pengetahuan.
21

 Penelitian yang penulis lakukan adalah 

penelitian lapangan (field Research) kualitatif dengan mengambil lokasi di 

klenteng Kong Ling Bio Temanggung. Adapun langkah-langkah yang digunakan 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data 

a. Primer 

        Sumber data primer, penyusun akan menekankan observasi 

karena memerlukan data empiris (penampakan). Data ini peneliti 

peroleh dari lapangan untuk meneliti secara langsung di klenteng Kong 

Ling Bio Temanggung. Serta mewawancarai sejumlah orang, terutama 

ketua klenteng yaitu bapak Edwin Nugraha, sekretaris klenteng yaitu 

ibu Lydia, ketua panitia kirab imlek ruwat bumi yaitu bapak Bintoro 

dan beberapa umat yang terlibat dalam Kirab Imlek Ruwat Bumi untuk 

memberikan informasi. 

b. Skunder 

Sumber data skunder, penulis mencari data berupa buku-buku, jurnal 

yang berhubungan dengan penelitian, dan artikel baik artikel dari arsip 

klenteng maupun artikel dari internet guna menambah data. 

 

 

                                                             
21 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 63 . 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

        Penelitian ini menggunakan observasi partisipan (pengamatan 

terlibat). Observasi partisipan adalah peneliti melibatkan dirinya dalam 

proses kehidupan sosial masyarakat yang diteliti dalam rangka 

melakukan “empati” terhadap subyek penelitian.
22

 Untuk mendapatkan 

data penulis melibatkan diri dengan mengikuti agenda-agenda yang 

diadakan di Klenteng. Seperti pada perayaan Cap Go Meh 2016. Cap Go 

Meh Tahun 2016 Klenteng Kong Ling Bio menjadi tuan rumah 

perkumpulan Klenteng-Klenteng se-Jawa Tengah. Dengan momen 

tersebut salah satu cara untuk menjadi bagian dari golongan mereka 

(insider). 

 

b. Wawancara (Interview) 

        Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan cara menanyakan secara langsung pada sumber 

informasi. Dalam hal ini, sumber informasi adalah penduduk yang dapat 

memberikan keterangan melalui media oral. Hal ini dapat dilakukan 

secara langsung dalam pengertian bahwa pewawancara (interviewer) dan 

yang diwawancara bertatap muka secara langsung, namun dapat 

dilakukan pula secara tidak langsung melalui media telekomunikasi 

                                                             
22 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 121.  
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(telepon).
23

 Orang yang diwawancarai adalah ketua Klenteng Bpk. Edwin 

Nugraha. Ini dilakukan untuk mengetahui sejarah klenteng, 

perkembangan klenteng dan segala aktifitas khususnya umat. Kedua, Bpk 

Bintoro dan Ibu Lydia selaku ketua panitia dan sekretaris kirab. Ketiga, 

Pak Wardi selaku penjaga Klenteng/Biokong. Wawancara dilakukan di 

Klenteng Kong Ling Bio. 

c. Dokumentasi 

        Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

menelusuri dokumen dokumen yang ada dalam literatur-literatur. 

Penelitian akan mencari data tertulis, baik catatan, dokumen, arsip serta 

buku yang perlu serta rekaman wawancara dengan narasumber yang 

khusus berkaitan dengan penelitian. 

3. Pendekatan Masalah 

        Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah 

pendekatan sosiologis, pendekatan sosiologis fokus perhatiannya pada 

interaksi antara agama dan masyarakat. Pranggapan dasar persepektif 

sosiologis adalah concern-nya pada struktur sosial, konstruksi pengalaman 

manusia dan kebudayaan termasuk agama.
24

 

        Objek penelitian agama dengan pendekatan sosiologi menurut Keith A. 

Robert memfokuskan pada (1) kelompok-kelompok dan lembaga 

keagamaan (meliputi pembentukannya, kegiatan demi kelangsungan 

                                                             
23

 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 357. 
24 Petter Connolly (ed), Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogyakaarta: LkiS, 2002), hlm. 

271. 
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hidupnya, pemeliharaannya dan pembubarannya); (2) perilaku individu 

dalam kelompok-kelompok tersebut (proses sosial yang mempengaruhi 

status keagamaan dan perilaku ritual); (3) konflik antar kelompok.
25

 

        Maksud dari kelompok-kelompok dan lembaga keagamaan adalah 

pranata-pranata sosial yang menjadi infrastruktur tegaknya agama dalam 

masyarakat, yang meliputi organisasi keagamaan (sekte,cult, gereja/ormas 

keagamaan), pemimpin keagamaan (ulama, kiai, pendeta), pengikut suatu 

agama (jamaah, warga), upacara-upacara keagamaan (ritus, ibadah, 

kebaktian, doa), sarana peribadatan (masjid, gereja, pura), dan proses 

sosialisasi doktrin-doktrin agama (sekolah, pesantren, masjid, gereja). 

        Kajian tentang perilaku meliputi (1) perilaku individu dalam 

hubungannya dengan keyakinan yang dianut seperti pengalaman 

keagamaan; (2) perilaku individu dalam hubungannya dengan kelompok; 

(3) perilaku individu dalam hubungannya dengan pemimpin; (4) perilaku 

kelompok/jamaah dalam hubungannya dengan sistem simbolik/doktrin 

keagamaan tertentu; (5) perilaku kelompok dalam hubungannya dengan 

pemimpin; (6) stratifikasi sosial; (7) perilaku pemimpin/elit agama dalam 

hubungannya dengan sistem simbolik/doktrin keagamaan; dan (8) perilaku 

elit agama dalam hubungannya dengan stratifikasi sosial. Adapun konflik 

antar kelompok keagamaan meliputi konflik intern kelompok umat 

beragama, konflik antar kelompok umat beragama, hubungan (konflik, 

                                                             
25 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 61. 
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kerjasama dan kompetisi) masyarakat agama dengan penguasa (agama 

negara versus agama sipil).
26

 

4. Analisis Data 

        Penelitian ini menggunakan Analis data kualitatif, analisis kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceriterakan kepada orang lain.
27

 

H. Sistematika Pembahasan 

        Penulis menggunakan pokok bahasan secara sistematis yang terdiri dari lima 

Bab, dan pada tiap bab terdiri dari sub bab sebagai perinciannya. Adapun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

        Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

        Bab II menjelaskan tentang gambaran umum klenteng Kong Ling Bio, 

sejarah klenteng Kong Ling Bio, struktur organisasi klenteng Kong Ling Bio, 

Dewa-dewa pujaan yang ada di klenteng Kong Ling Bio, umat dan aktifitas dalam 

klenteng. 

                                                             
26 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, hlm. 61. 
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1993), hlm. 248. 
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        Bab III membahas hari raya Imlek, sejarah kirab serta dilanjutkan 

pembahasan prosesi kirab imlek ruwat bumi dan tujuan apa saja yang ingin 

diperoleh umat Tridharma dengan melaksanakan kirab imlek ruwat bumi. Hal ini 

yang menarik untuk diteliti. 

        Bab IV adalah bagian analisis, bab ini menjelaskan bentuk-bentuk solidaritas 

sosial pada perayaan kirab imlek ruwat bumi di Klenteng Kong Ling Bio 

Temanggung. 

        Bab V merupakan bab penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran serta 

masukan kepada pihak yang berkepentingan atas hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan penjelasan dan analisis pada bab sebelumnya, penulis 

menemukan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini. Klenteng Kong Ling Bio 

mengadakan kirab imlek ruwat bumi mempunyai tujuan yang diinginkan. Tujuan 

diadakan kirab sebagai rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena 

masyarakat Temanggung diberikan keselamatan, masyarakat Temanggung 

memperoleh berkah terutama kepada petani  yang wilayahnya subur dan wilayah 

Temanggung diberikan rasa aman dan sejahtera. 

        Kirab pada prinsipnya adalah ritual dari negara asalnya yaitu Tiongkok, 

sehingga nilai-nilai yang terkandung didalamnya tidak terlepas dari pandangan 

hidup bangsa Tiongkok itu sendiri. Pandangan hidup bangsa Tiongkok kuno 

terdiri dari tiga unsur yang saling berkaitan, ketiga unsur tersebut yaitu Langit, 

Bumi dan Manusia. Dari ketiganya dipandang sebagai kesinambungan. 

        Pada dasarnya, secara fenomenologis, ritual pada bangsa-bangsa kuno 

(termasuk Tiongkok) dapat dibedakan menjadi 4 (empat) macam, yaitu: 

1. Tindakan magi yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang 

bekerja karena daya-daya mistis. 

2. Tindakan religius, kultus para leluhur, juga bekerja dengan cara ini. 
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3. Ritual konstitutif yang mengungkapkan atau mengubah hubungan sosial 

dengan merujuk pada pengertian-pengertian mistis. Dengan cara ini 

upacara-upacara kehidupan menjadi khas. 

4. Ritual faktitif  yang meningkatkan produktivitas atau kekuatan, pemurnian 

dan perlindungan atau dengan cara lain dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan materi suatu kelompok. Ritual faktitif berbeda dengan ritual 

konstitutif karena tujuannya lebih dari sekedar pengungkapan atau 

perubahan hubungan sosial serta tidak saja mewujudkan kurban untuk para 

leluhur dan pelaksanaan magi, namun juga pelaksanaan tindakan yang 

diwajibkan oleh anggota-anggota jemaah dalam konteks sekuler mereka. 

        Maksud dari tujuan ritual adalah untuk mengontrol dengan cara konservatif, 

perilaku, keadaan hati, perasaan dan nilai-nilai dalam kelompok demi komunitas 

secara keseluruhan. Menurut ajaran Khonghucu, Li (ritual) membimbing hidup 

manusia, mencegah kecenderungan kepada kejahatan dan menjamin hubungan 

yang selaras antara individu dalam masyarakat. Masyarakat Tiongkok tradisional 

atau kuno percaya bahwa alam adalah suatu yang sangat berpengaruh dalam 

kehidupan mereka. Oleh sebab itu kirab imlek ruwat bumi merupakan manifestasi 

dari konsep keseimbangan antara langit, bumi dan manusia. 

B. Saran 

        Penelitian mengenai imlek sudah banyak yang meneliti. Namun penelitian 

mengenai kirab imlek belum pernah ada yang meneliti. Hal ini terbukti dengan 

sedikit referensi karya ilmiah yang saya hadirkan dalam telaah pustaka. Oleh 
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karena itu, dengan penelitian ini semoga bisa menambah khazanah keilmuan 

bidang Perbandingan Agama, khususnya dalam mempelajari kebudayaan 

Tionghoa di Indonesia. Namun demikian penelitian ini masih banyak kekurangan, 

sehingga masih bisa untuk dikembangkan lebih lanjut kedepannya. 

        Saya berharap dimasa mendatang, penelitian ini lebih bisa dikembangkan 

tentunya dengan segala perbaikan yang diperlukan. Penelitian ini akan lebih baik 

menggabungkan dua sifat penelitian, yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Penulis belum secara maksimal menggali kirab imlek dari sudut pandang 

masyarakat secara luas. Untuk itu, bisa dilakukan teknik kuisioner atau sampel 

dari peserta yang mengikuti kirab serta menggunakan sudut pandang psikologi 

agama terkait dengan tanggapan mereka mengenai kirab imlek ruwat bumi. 
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1. Bagaimana sejarah klenteng ini berdiri? 

2. Berapa orang jumlah jemaat yang ada? 

3. Apa saja tugas dari biokong (penjaga klenteng)? 

4. Jam berapa klenteng ini dibuka? Serta jam berapa tutupnya? 

5. Berapa Dewa yang ada di Klenteng Kong Ling Bio? 
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